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“Allah  menganugerahkan Al Hikmah (berbagai rahasia amal yang
diperintahkan) kepada siapa yang dikehendaki-Nya. dan Barangsiapa yang
dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah dianugerahi karunia yang banyak. dan
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nasehat (dari firman Allah). ”(al-Bagarah [2]: 269)
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ABSTRAK

Khazanah tafsir al-Quran semakin kaya ketika Markaz Jilani Ii al-Buhus al-
‘lImiyyah tahun 2009 menerbitkan karya berjudul 7afsir al-Jailani yang diakui
sebagai buah tangan ‘Abd Qadir al-Jailani. Penerbitan karya ini berdasarkan
temuan manuskrip oleh Fadil al-Jailani selaku editor di 70 perpustakaan pada 20
negara dan menemukan 17 karya al-Jailani. Beberapa pengarang Mujam
menyatakan bahwa tafsir ini karya Ni’matullah bin Mahmud al-Nakhjuwani. Di
sisi lain model gaya bahasa dalam 7afsir al-Jailani tidak sebagaimana biasanya
al-Jailani menulis. Sedangkan corak tasawuf yang terkandung sepertinya juga
tidak selaras dengan yang dianut al-Jailani.

Berangkat dari asumsi dasar inilah kemudian penulis mengangkat ke
permukaan persoalan mengenai otentisitas tafsir sufistik ‘Abd al-Qadir al-Jailani
dalam kitab 7afsir al-Jailani. Penelitian ini menggunakan metode diskriptif-
analitis dengan model paradigma internal dan eksternal Thomas Michel.
Mengingat buku tafsir ini masih tergolong baru untuk diteliti maka rumusan
masalah pertama yang penulis angkat ialah bagaimana gambaran umum tafsir al-
Jailani ? Kemudian beranjak pada bagaimana otentisitas penafsiran 7afsir al-
Jailani?

Dari penelitian tersebut terungkap bahwa susunan 7afSir al-Jailani meliputi
pembuka surat (fatihah al-surat), tafsir rasionalis berpola fahlili dengan corak
sufistik, kesimpulan sederhana dan penutup surat (khatimah al-surat). Tafsir al-
Jailani kadang menafsirkan ayat dengan memandang aspek zahir ayat, terutama
pada wilayah ayat hukum. Meski demikian terkadang juga ditafsirkan dengan
model makna batin. Sedangkan ayat yang ditafsirkan model esoterik cenderung
filosofis mirip model falsafi.

Hasil perbandingan antara penafsiran dalam Tafsir al-Jailani dengan karya
lain al-Jailani terdapat kesamaan dan perbedaan. Namun demikian perbedaannya
lebih dominan. Mengenai konsepsi tasawuf yang terkandung dalam 7afSir al-
Jailani cenderung mengarah pada faham Au/u/ dan wahdat al-wujud. Indikator ini
muncul saat nampak banyak sekali kesimpulan dari penafsiran yang mengajak
pada laku fana’, meninggalkan nasut menuju /ahut. Di sisi lain muncul konsep
emanasi dan konsep dualisme sifat ketuhanan yang kontradiktif sebagaimana
yang diyakini Ibnu  Arabi.

Melalui telaah peneliti terhadap berbagai ciri khas T7afSir al-Jailani dan
perbandingan tersebut, patut ditarik benang merah bahwa penafsiran dalam
Tafsir al-Jailani patut diduga bukanlah hasil penafsiran ‘Abd al-Qadir al-Jailani
(471-561 H).
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KATA PENGANTAR
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atas nabi Muhammad Saw. Sebaik-baik makhluk yang pernah diciptakan, yang
sangat lembut hatinya, yang kasih sayangnya kepada Kita tidak bisa diungkapkan
lagi dengan kata-kata. Kami merindukannya, kami mengharap bertemu
dengannya, juga para sahabat, tabi’in dan para pewarisnya. Semoga shalawat dan
salam tercurah selalu kepada mereka semua, amin.

Berkat rahmat Allah, penulis telah berhasil menyelesaikan skripsi ini.
Namun, penulis menyadari masih banyak kekurangan baik yang penulis sadari
maupun tidak. Oleh karena itu, penulis sangat terbuka menerima kritik dan saran
agar kekurangan yang ada bisa diperbaiki.

Selesainya penulisan skripsi ini juga tidak terlepas dari bantuan berbagai
pihak, baik secara langsung maupun tidak langsung. Oleh karena itu, penulis ingin
menyampaikan terima kasih kepada:

1. Bapak saya SAKUR dan Ibu saya SITI ZULAIKAH yang telah berjuang
dan memberikan doa restunya kepada penulis agar menjadi anak yang
berguna. Semoga Allah tetap dan selalu menyayangi Panjenengan, tidak
tahu bagaimana cara membalasnya karena begitu besarnya jasa

Panjenengan.
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BABI

PENDAHULUAN

Dalam bab satu ini akan dikemukakan latar belakang masalah dari penelitian. Di
sisi lain juga akan menguraikan permasalahan yang hendak dibahas meliputi rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian dan

sistematika pembahasan.

A. Latar Belakang Masalah
Penerbitan 7afsr al-Jailani oleh Markaz Jilani Ii al-Buhus al-‘[Imiyyah tahun
2009 memancing minat akademisi untuk meneliti.'! Penyunting naskah ini,
Muhammad Fadil al-Jailani al-Hasani al-Tailani al-Jamzaraqi yang tinggal di
Istanbul Turki menyatakan telah melacak manuskrip di lebih dari 70 perpustakaan
di 20 negara dan menemukan 17 karya al-Jailani. Termasuk menemukan

manuskrip tersebut di perpustakaan Vatikan.”

! Tafsir ini pernah dibedah beberapa kali di berbagai instansi. Pada 3 Maret 2011 dibedah di
Kantor Pusat PBNU di Jakarta dengan pembedah Syaikh Fadil al-Jailani yang dihadiri pula ketua umum
PBNU K.H. Said Aqil Siradj, http://www.sufinews.com. Pada Rabu 9 Maret 2011 Institut Ilmu al-
Quran (IIQ) Jakarta bekerjasama dengan A/-Jailani Center menyelenggarakan seminar dan bedah buku
Tafsir al-Jailani. Hadir sebagai pembedah Dr. Fadil al-Jailani, editor (inuhaqgqig) dan Dr. Akhsin Sakho
Muhammad selaku rektor 1IQ, http:/www.iig.ac.id. Lalu UIN Jakarta pernah mengadakan seminar
dengan pembicara Irwan Masduki, L.c. dengan tema “Memotret Tafsir al-Jailani“ yang diselengggarakan
Laboratorium Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin di ruang teater FU, http:/www/uinjkt.ac.id diakses
pada 06 April 2012.

* Syaikh Fadil al-Jailani dalam ‘Abd al-Qadir al-Jailani, 7afsir al-Jailani (ed.), Muhammad Fadil
Jailani (Markaz al-Jilani li al-Buhu$ al-‘Ilmiyyah: Istanbul, 2009), hlm. 24-25.



http://www.sufinews.com/
http://www.iiq.ac.id/
http://www/uinjkt.ac.id

Sementara itu sebagaimana dimaklumi bahwa pada era sebelumnya, para
penulis biografi al-Jailani maupun peminat kajian tafsir tidak menyebutkan adanya
kitab tafsir al-Quran secara utuh karya al-Jailani. Penulis Ma’ajim pun agaknya
enggan mencatat adanya tafsir karya al-Jailani kalaupun memang ia menuliskan
sebuah tafsir al-Quran. Keberadaan tafsir ini merupakan tafsir yang masih langka
karena jarang tersentuh secara komprehensif oleh peneliti. Husain al-Zahabi
misalnya, penulis a/-Tafsir wa al-Mufassirun tidak mencantumkan tafsir ini dalam
karyanya. Pada bab tafsir sufi mengupas T7TafSir al-Quran al-Karim karya al-
Tusturi, Haqa’iq al-Tafsir karya al-Sulami, ‘Arais al-Bayan fi Haqa’iq al-Quran
karya Abu Muhammad al-Syirazi, a/-7a’wilat al-Najmiyyah karya Najm al-Din
Dayyat dan ‘Ala’ al-Daulah al-Samnani dan Tafsir al-Quran yang dianggap
sebagai karya Ibnu Arabi.> Rupanya Tafsir al-Jailani luput dari pembahasannya
padahal al-Jailani ialah tokoh yang banyak dikenal orang melalui tarekat dan
karangannya.

Berikutnya ‘Abd Qadir Muhammad Salih yang menulis a/-TafSir wa al-
Mutfassirun i ‘Asri  al-Hadis juga tidak menyinggung tafsir ini sebagai
kelengkapan pembahasan tafsir sufi pada bukunya. Ia hanya menampilkan a/-
Man’u al-Fakhirah fi-Ma’alim al-Akhirah karangan Muhammad Syakir al-Hasimi

al-Misri." Yusuf Muhammad Taha Zaidan, penulis biografi ‘Abd al-Qadir al-

’ Husein al-Zahabi, al-Tafsir wa a-Mufassirun (al-Maktabah Mus’ab bin ‘Umair al-Islamiyyah:
tt., 2004), hlm. 300-336.

* “Abd al-Qadir Muhammad Salih, a/-Tafsir wa al-Mufasssirun i “Asr al-Hadis (Daar al-
Ma’rifah: Beirut, 2003), hlm. 85.



Jailani sekaligus pakar yang cukup otoritatif di bidang manuskrip tasawuf
menginformasikan bahwa perpustakaan Rasyid Tripoli dan India mengoleksi tafsir
al-Quran yang dianggap milik al-Jailani” Namun menurutnya tafsir tersebut
masih diragukan keasliannya, dikarenakan para penulis manaqib-manaqib ‘ Abd al-
Qadir tidak pernah memberi isyarat al-Jailani memiliki karya di bidang tafsir.
Masih menurutnya, bahkan al-Jailani sendiri tidak pernah menyatakan memiliki
karya dalam bidang tafsir.

Kesimpulan Taha Zaidan rupanya telah dikemukakan oleh Khairuddin al-
Zirkili (1893-1976 M) dalam A’Jam. Dengan tegas ia menyatakan bahwa 7afSir
al-Jailani yang memiliki nama asli al-Fawatih al-llahiyyah wa al-Mafatih al-
Ghaibiyyah al-Muwaddihah [i al-Kalim al-Quraniyyah wa al-Hikam al-
Furqaniyyah adalah karya Ni’matullah bin Mahmud al-Nakhjuwani (w. 920 H).°
Dikalangan akademisi klasik lebih populer dengan nama Syaikh ‘Ilwan.’
Keterangan senada diberikan Haji Khilafah (w. 1067 M) dalam Kasyf al-Zunnun®
dan Hidayah al-‘Arifin karya al-Babani (1920-...).° Menurut kedua sumber ini a/-

Fawatih al-Ilahiyyah wa al-Mafatih al-Ghaibiyyah ditulis oleh al-Nakhjuwani (w.

> Dalam mengedit dan menerbitkan Tafsir al-Jailani Syaikh Fadil diantaranya menggunakan
naskah yang ditemukan di India yang kurang 1 juz. Ditulis tahun 622 H, 61 tahun setelah Syaikh ‘Abd
al-Qadir al-Jailani wafat.

6 Nama “al-Nakhjuwani” dinisbatkan kepadanya karena berasal dari Nakhvhevan

(Bahasa: Azeri:Nax¢ivan Muxtar), sebuah kawasan Azerbaijan seluas 5.500 km. yang berbatasan dengan
Armenia, Turki dan Iran. Naxgivan terdiri dari 6 rayon, Babak, Julfa, Ordubad, Sadarak, Shahbuz dan
Shahrur. http://id.wikipedia.org diakses pada 06 April 2012.

7 Khairuddin al-Zirkili, al-A ’lam, al-Maktabah al-Syamilah 18 Gb. vol. 8, him. 39.
¥ Haji Khalifah, Kasyf al-Zunnin, al-Maktabah al-Syamilah 18 Gb. Vol. 2, hlm. 1292.
? Al-Babani, Hidayah al-‘Arifin, al-Maktabah al-Syamilah 18 Gb. Vol. 2, him, 306.



http://id.wikipedia.org/

920 H) pada tahun 902 masehi berdasarkan pancaran-pancaran cahaya sufistik dan
tanpa merujuk pada referensi tafsir apapun.

Dalam dunia tasawuf, al-Jailani terkenal sebagai tokoh tasawuf Sunni dan
termasuk golongan AA/ al-Sunnah wa al-Jama’ah. Meski tidak banyak akademisi
mengelaborasi pemikirannya, namun pengaruhnya dalam dunia tarekat praktis
sangat besar. Termanifestasikan dalam aliran tarekat bernama Qadiriyyah.
Tasawuf al-Jailani merupakan tasawuf yang memadukan nilai syariat dan riyadah
batin. Tarekatnya tertumpu pada ajaran al-Quran dan al-Hadis. "’

Tasawuf bagi al-Jailani, adalah keteguhan dalam kehadiran Allah SWT dan
kebaikan akhlak terhadap makhluk.'' Sufisme al-Jailani mengatur dua dimensi
rasional sekaligus. Berupa koneksi manusia kepada tuhan dalam rangka
menghambakan diri selaku makhluk dan interaksi antar manusia dengan etika yang
lurus. Paradigma sufistik al-Jailani juga hendak menggabungkan ilmu dan amal.
Ia hendak menengahi para ulama yang teoristik ilmu dengan para sufi yang

mengedepankan amal tanpa pendalaman ilmu. '

' Al-Jailani sebagaimana dikutib dalam Sa’id bin Misfar, al-Syaikh ‘Abd al-Qadir al-Jilani wa
Arauhu al-I'tiqadiyyah wa al-Sufiyyah (Maktabah al-Malik Fahd: Riyad, 1997), hlm. 508

""" Al-Jailani, a/-Mukhtasar fi Ulum al-Din (Istambul: Markaz al-Jilani li al-Buhus al-Ilmiyyah,
2010), hlm. 59. Lihat pula dalam ‘Abd al-Qadir al-Jailani, a/-Ghunyah Ii Talibi Tariq al-Haqqi ‘Azza wa
Jalla Vol 1l (Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah:Beirut, 1997), hlm. 272.

'2 Qahaf,..., him. 27. Sufisme al-Jailani mampu meratakan jalan menuju kongruesi antara ulama
yang berkonsentrasi pada dimensi hukum sebagai pedoman dan mereka yang menggunakan dimensi
ruhiyyah sebagai pijakan. Agama yang dibangun atas dasar zahir adalah shalat, puasa, zakat dan lain
lain, sedangkan yang dibangun berdasarkan refleksi batin seperti keikhlasan hati dan wara’. Argumen
ini mengacu pada hadis yang berkaitan dengan Islam, Iman dan Thsan. Al-Jailani, a/-Mukhtasar fi ‘Ulum
al-Din (Istambul: Markaz al-Jilani li al-Buhus al-Ilmiyyah, 2010), hlm. 56.



Munculnya perbedaan penafsiran pada TafSir al-Jailani dengan buku lain
karya al-Jailani yang telah masyhur juga turut menarik untuk dikaji. Semisal
penafsiran kata nur dalam surat al-Maidah [5]: 15, “Sungguh telah datang
kepadamu cahaya dari Allah dan kitab yang menjelaskan™. '*  Al-Jailani dalam Sir
al-Asrar menafsirkan kata nur dengan hagigat muhammadiyyah, yaitu asal
muasal Tuhan menciptakan makhluk.'"*  Sedangkan pada TafSir al-Jailani
menjadikan kata kitab sebagai tafsir dari kata nur tersebut.” Juga tafsir kata al-
husna dan ziyadah pada surat Yunus [10]: 26 yang oleh dalam 7afsir al-Jailani
ditafsirkan dengan pahala dan ridha Allah.'® Sedangkan a/-Ghunyah meyakininya
surga dan kenikmatan melihat Allah.'”

Di sisi lain konsepsi yang muncul pada kitab 7afSir al-Jailani tidak
selayaknya tasawuf Sunni sebagaimana yang dikembangkan oleh al-Jailani.

Temuan di lapangan mengindikasikan bahwa corak yang terdapat dalam 7afSir al-

" Al-Quran Terjemah Paralel Indonesia Inggris (ed.), Tim Editor Qomari Solo (Qomari: Solo,

2010), hlm. 110.

“ <Abd al-Qadir, Sirr al-Asrar wa Mazhar al-Anwar (al-Matba’ah al-Bahiyyah al-Misriyyah:

Kairo, ttt). hIm. 7-8.

"> <Abd al-Qadir al-Jailani, Tafsir al-Jailani (ed.), Muhammad Fadil Jailani Vol. II (Markaz al-

Jilani 1i al-Buhus al-‘Ilmiyyah: Istanbul, 2009), hlm. 491.

1% <Abd al-Qadir Al-Jailani, 7afSir al-Jailani (ed.), Muhammad Fadil Jailani Vol. III (Markaz al-

Jilani 1i al-Buhus al-‘Ilmiyyah: Istanbul, 2009), hlm. 229.

7 < Abd al-Qadir Al-Jailani, a/-Ghunyah Ii Talibi Tariq al-Haqqi ‘Azza wa Jalla Vol. 1 (Dar al-

Jail:Beirut, 1997), him. 153.



Jailani menganut paham Au/izl’® Paham ini muncul di berbagai penafsiran, seperti
pada pembukaan surat al-Fath [48]."

Lebih lanjut, terdapat penafsiran yang mengarah pada paham wahdah al-
wujud. Objek yang diperintahkan shalat pada kata qumu dalam surat al-Bagarah
[2]: 237 adalah bayangan-bayangan yang rusak (al-azlal al-halikah fi nafSiha).
Artinya bahwa makhluk yang ada merupakan pancaran dari sifat ketuhanan. Lebih
jauh pemaknaan kata zahir dan batin dalam surat al-Hadid [57] ayat: 3 mirip
sebagaimana Ibnu ‘Arabi menjelaskan sifat-sifat ketuhanan. Antara alam sebagai
Tuhan dan bukan Tuhan (huwa /a huwa).”® Dalam pandangan Ibnu ‘Arabi realitas
senyatanya hanyalah satu, tetapi memiliki sifat yang berbeda: sifat kemakhlukan
sekaligus ketuhanan; temporal sekaligus abadi; nisbi sekaligus permanen;
eksistensi sekaligus non-eksistensi.”’

Berangkat dari ketidakpaduan inilah peneliti merasa perlu dilakukan kajian
keaslian tafsir sufistik yang ada dalam kitab Tafsir al-Jailani. Apakah benar
penafsiran tersebut milik ‘Abd al-Qadir al-Jailani. Untuk melihat keaslian sebuah

karya menurut Thomas Michel perlu dilihat konteks penulisannya. Keaslian

' Yakni paham yang menyatakan bahwa tuhan mengambil tempat dalam tubuh manusia, yang

kemudian menghilangkan sifat kemanusiaannya (nasutiyyah) melalui fana’ dan yang tersisa hanya sifat
ketuhanannya saja (/ahutiyyah).

' Merupakan pembuka dari surat al-Fath [48], selengkapnya dapat dibuka pada ‘Abd al-Qadir al-

Jailani, T7afsir al-Jailani Vol. VI (ed.), Muhammad Fadil Jailani (Markaz al-Jilani li al-Buhu$ al-
‘Ilmiyyah: Istanbul, 2009), hlm. 360.

0 <Abd al-Qadir al-Jailani, TafSir al-Jailani Vol. VI (ed.), Muhammad Fadil Jailani (Markaz al-

Jilani 1i al-Buhu$ al-‘Ilmiyyah: Istanbul, 2009), him. 6. Bandingkan dengan pernyataan Ibnu ‘Arabi
dalam Ibnu ‘Arabi, Futuhat al-Makiyah Vol. 11 (Dar al-Fikr: Beirut, tt), hlm. 160.

2! Ibnu *Arabi, Fusis al-Hikam Vol. I (Dar al-Kutub: Beirut, tt), him. 19.



sebuah karya harus ditinjau dari beberapa aspek diantaranya keselarasan pemikiran
dengan karya-karyanya yang lain; apakah pengarang menggunakan pemikiran
orang lain; apakah berupa refleksi pengalaman spiritualnya, apakah dimungkinkan
terjadi perubahan arah berpikir seorang pengarang, serta berbagai aspek lainnya.
Karena bisa jadi sebuah karangan hanya dinisbatkan kepada tokoh yang terkenal
agar dibaca oleh masyarakat.*
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah yang
diajukan oleh peneliti adalah:
1. Bagaimanakah gambaran umum 7afSir al-Jailani?
2. Bagaimanakah otentisitas tafsir sufistik ‘Abd al-Qadir al-Jailani dalam kitab
Tafsir al-Jailani?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan penelitian tentang 7afSir al-Jailani ialah:
1. Untuk memperoleh pemahaman utuh mengenai gambaran umum 7afsir al-
Jailani.
2. Untuk menelaah sejauh mana keaslian tafsir sufistik ‘Abd al-Qadir al-Jailani

dalam kitab 7afsir al-Jailani,

Sedangkan manfaat penelitian adalah:

2 Michel. Thomas, Study Mengenai Ibnu Taimiyya: Sebuah Model Penelitian atas Tauhid Klasik
dalam Penelitian Agama:Masalah dan Pemikiran (ed.) Mulyanto Sumardi (Sinar Harapan: Jakarta,
1982), hlm. 99-100.



1. Memperkaya pengetahuan seputar khazanah tafsir al-Quran dalam dunia
akademik khususnya mengenai 7afsir al-Jailani.

2. Mengetahui sejauh mana keaslian tafsir sufistik ‘Abd al-Qadir al-Jailani dalam
kitab Tafsir al-Jailani dengan asumsi sebagai karya al-Jailani.

D. Tinjauan Pustaka

Peneliti cukup kesulitan mencari tulisan yang berkaitan dengan tafsir al-
Jailani, mengingat masih hangatnya penelitian tentang 7afSir al-Jailani. Peneliti
sempat berkonsultasi dengan beberapa orang yang pernah menulis mengenai tafsir
tersebut. Pertama, Anis Masduki®, pernah menulis buku yang berjudul Merode
Tafsir Sufistik Syaikh ‘Abd al-Qadir al-Jailani. Buku ini diterbitkan oleh Sekolah
Tinggi [Imu al-Quran an-Nur (STIQ An-Nur) Yogyakarta pada tahun 2010. Boleh
dikatakan Anis Maduki merupakan orang yang pertama kali menulis buku tentang
Tafsir al-Jailani. la membahas profil tafsir, latar belakang tafsir hingga urgensi
Tafsir al-Jailani®* Anis Masduki tidak menentukan sikap dalam menilai otentisitas
kebenaran tafsir tersebut. Ia hanya melihat sisi menarik dari konten secara
langsung, tanpa mempertimbangkan aspek lain. Tempo penulisan buku yang

singkat rasanya juga mempengaruhi Anis Masduki dalam menganalisa konten

» Kebetulan peneliti telah tinggal bersama Anis Masduki selama lebih kurang tiga tahun. Waktu
yang cukup untuk mengenal karakter seseorang. Selama itulah peneliti sering tukar pendapat dan
sharing ide pemikiran, terutama dalam kajian Ushul Figh. Sehingga peneliti merasa sangat berterima
kasih dari mendapat akses untuk masuk ke berbagai wilayah keilmuan. Termasuk di dalamnya
pemikiran tentang otentisitas 7afSir al-Jailani.

** Anis Masduki, Metode Tafsir Sufistik Syaikh ‘Abd al-Qadir al-Jailani (Yogyakarta: STIQ al-
Nur, 2010), hlm, 93-126.



tafsir. Meski dalam petikan wawancara peneliti ia mengatakan bahwa tafsir

tersebut karya al-Jailani, namun ia kurang berani menuliskannya.”’

Irwan Masduki, pernah menulis sebuah artikel berjudul 7afsir Syaikh ‘Abd.
Al-Qadir Al-Jaylani. Meski tulisan ini hanya sederhana, namun rasanya sedikit
mengabarkan kepada pembaca mengenai 7afSir al-Jailani. Irwan menuturkan
beberapa pandangan akademisi mengenai keaslian tafsir. la juga mengurai tentang
epistemologi Tafsir al-Jailani, meski hanya sisipan di pembahasan akhir.*® Tulisan
ini kurang serius dalam mencantumkan referensi literatur. Artikel ini dicantumkan
berbagai situs tanpa ada editing.”’ Setidaknya artikel ini mengajak kita untuk

meneliti lebih lanjut keberadaan 7afsir al-Jailani.

Kemudian Faiq Thsan Anshori pernah mengangkat 7afSir al-Jailani sebagai
bahan Tesisnya di Universitas Islam Negeri Jakarta pada tahun 2010. Tesisnya
berjudul Hermeneutika Sufistik Tafsir Ishari ‘Abd al-Qadir al-Jilani. Tesis ini

mengulas kerangka pikir pada bab iii tentang kode etik penafsiran. Pada bab

» Wawancara dan diskusi pada 12 Mei 2012.

26 Meski Anis dan Irwan masih semarga -Masduki- serta sama-sama lulusan Universitas al-Azhar
namun keduanya memiliki pandangan yang bertolak belakang. Anis memandang bahwa Tafsir al-Jailani
orisinil karya al-Jailani menimbang ide yang sama dengan kitab-kitab lain. Sedang Irwan melihat
perbedaan dari aliran tasawuf tafsir yang condong ke arah wahdah al-wujud, yang condong ke arah al-
Nakhjuwani. Sungguh perspektif yang berbeda dan memberikan tantangan tersendiri bagi peneliti untuk
menelaah perkataan keduanya yang tidak bisa diiyakan cukup lewat tutur kata, tetapi harus melalui
penelitian intens.

7 Sepanjang penelusuran peneliti di dunia maya, setidaknya ditemukan tiga artikel yang sama
persis namun atas nama yang berbeda. Setelah klarifikasi ke Irwan Masduki, ia menyatakan bahwa
artikel itu adalah murni tulisannya bukan orang lain. Dapat ditemukan di Bengkel Turas
http://irwanmasduqi83.blogspot.com; diposting oleh Masrul Anam di http://www.bloger.com dan
terakhir di http://shareurs.wrdpress.com diakses pada 6 April 2012 pada pukul 20.00 WIB.



http://irwanmasduqi83.blogspot.com/
http://www.bloger.com/
http://shareurs.wrdpress.com/
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selanjutnya ia mencoba untuk membangun metode tafsir ishari al-Jailani melalui

buku-buku primer karya al-Jailani.

Pada pernyataan awal ia mengutip pendapat al-Zarkasyi bahwa ucapan kaum
sufistik dalam menafsirkan al-Quran bukanlah produk tafsir, melainkan inspirasi
instuitif yang muncul ketika membaca al-Quran.*® Meski kemudian ia mendukung
argumen bahwa sebenarnya tafsir kaum sufi juga merunut pada sumber otoritatif
legal formal syariat, al-Quran dan al-Hadis. Mendukung adanya suluk ruhiyah dan
suliik jasadiah berdasarkan hujjah Ali Sami’ Nashir.”® Lagi-lagi ia melihat bahwa
proses kaum sufi memperoleh penafsiran berdasarkan ilmu mauhibah yang
diproyeksikan melalui ilham.”® Bila demikian lalu mengapa Faiq masih mendukung

pernyataan kalau kitab tersebut berjudul 7afsir al-Jailani. Berikut kutipannya:

Bila Faiq mendukung adanya referensi secara genealogi sumber tafsir sufi,
harusnya dia menyangsikan pernyataan penyunting. Nyatanya dalam T7afsir al-
Jailani ditemukan pembacaan (baca:penafsiran) yang merujuk pada al-Quran
(baca:ayat lain) dan mengutip hadis nabi. Lebih lanjut Faiq mengiyakan

pengakuan pengarang kitab bahwa hakikatnya kitab ini bukan merupakan tafsir.

*® Faiq Thsan Anshori, Hermeneutika Sufistik Tafsir Ishari ‘Abd al-Qadir al-Jailani, Tesis UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2010, tidak diterbitkan, hlm. 1; bila pembaca berkenan silahkan
merujuk langsung pernyataan ini dalam Al-Zarkasyi, a/-Burhan fi ‘Ulum al-Quran (Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah: Beirut, 2006), hlm.

2 Faiq Thsan Anshori, Hermeneutika Sufistik TafSir Ishari ‘Abd al-Qadir al-Jailani,..., hlm. 2.
30 Faiq Thsan Anshori, Hermeneutika Sufistik Tafsir Ishari ‘Abd al-Qadir al-Jailani, ...,hlm. 4.



11

Kalau berbicara tentang tafsir sufi al-Jailani kiranya skripsi Muhammad
Awaludin tahun 2011 cukup memberi contoh tentang ulasan penafsiran al-Quran
al-Jailani. Skripsi ini berjudul 7afsir Sufi Syaikh ‘Abd al-Qadir al-Jailani dalam
Kitab al-Ghunyah i Thalib Thariq al-Haqq Azza wa Jalla. Meski sederhana
setidaknya skripsi di jurusan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin UIN Sunan
Kalijaga ini cukup untuk menjadi batu loncat dalam melihat tafsir sufi ala al-
Jailani. Awaludin cukup intens memberikan contoh tafsir al-Jailani pada basmalah
melalui berbagai aspek kebahasaan. Hanya saja kajian dan analisanya kurang
begitu kuat, masih sekedar diskriptif. Fokusnya pun juga pada buku yang bukan

concern utama peneliti sehingga tidak begitu ada signifikansi yang berarti.”'

Juga ada buku berjudul 7afsir al-Jailani: Menyelami kisah dan Makna
Ta’awudz, Basmalah, Taubat dan Tagwa yang diterbitkan oleh zaman pada tahun
2011. Buku ini hasil terjemahan Aguk Irawan dari kitab al-Jailani berjudul Majalis
fi Mawaiz al-Quran wa Alfaz al-Nubuwwah. Meninjau judulnya saja kiranya
pembaca akan tahu draff kasar isi buku tersebut. Buku ini melihat nilai tasawuf

akhlak pada perilaku al-Jailani.*

Dengan demikian tulisan peneliti Telaah Otentisitas Tafsir Sufistik ‘Abd Al-

Qadir al-Jailani dalam Kitab TafSir al-Jailani akan membahas nuansa yang

! Muhammad Awaludin, Tafsir Sufi Syaikh ‘Abd al-Qadir al-Jailani dalam Kitab a/-Ghunyah li
Talib Tariq al-Haqq Azza wa Jalla, skripsi pada jurusan Tafsir Hadis Universitas Islam Sunan Kalijaga
Yogyakarta tahun 2011, tidak diterbitkan.

32 Aguk Irawan, Tafsir al-Jailani: Menyelami kisah dan Makna Ta’awudz, Basmalah, Taubat dan
Tagwa (Zaman:Jakarta, 2011), hlm. 12.
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berbeda. Berupa menilik keaslian dari tafsir tersebut melalui indikator gaya
penulisan dan corak tasawuf yang terkandung. Keraguan pembaca tentang
kebenaran kepengarangan tafsir tersebut bisa terurai. Mengupas perbedaan al-

Jailani menuturkan idenya dalam karya-karyanya yang lain.

Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian pustaka dan termasuk
kajian tokoh beserta pemikirannya. Dalam rangka meneliti keaslian sebuah
karangan, penulis akan menggunakan langkah Thomas Michel saat melakukan
kajian karangan Ibnu Taimiyyah tentang tauhid klasik. Ia menawarkan
beberapa hal untuk mengetahui seberapa besar kemungkinan sebuah naskah itu
benar-benar dikarang oleh yang disangkutpautkan namanya. Pada umumnya
memang tidak ada alasan untuk menyangsikan keaslian sebuah karangan,
namun terkadang pengarang dari suatu karangan perlu diragukan.

Terdapat dua petunjuk yang dapat digunakan untuk melihat keaslian
pengarang sebuah karya. Pertama, petunjuk eksternal yaitu bukti dari luar
karangan tersebut mengenai pengarangnya. Barangkali terdapat buku-buku di
perpustakaan yang menyebutkan tentang judul karya tersebut. Buku ini seperti
Fihris Tbnu Nazim untuk karangan sebelum tahun 285/998 atau Kasyf al-
Zunnun ‘an Asami al-Kutub wa al-Funun karya Haji Khalifah bagi yang

bertahun sebelum 1067/1657. Kedua, pentunjuk internal berarti bahwa setiap
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pengarang punya ciri khas dalam menguraikan pikirannya. Menandakan bahwa
itu adalah karya asli dirinya sendiri.*

Dalam hal penelitian ini, faktor eksternal 7afsir al-Jailani adalah
informasi yang diperoleh dari kitab-kitab mu’jam dan buku yang menerangkan
tentang tafsir tersebut. Sedangkan faktor internal, peneliti berusaha untuk
mengurai ciri khas gaya bahasa ‘Abd al-Qadir al-Jailani dalam menuliskan
sebuah karya. Kesemuanya ini dapat diteliti dengan membandingkan model
penuturan 7afSir al-Jailani dengan karya-karya lain semisal Fath al-Rabbani wa
al-Faid al-Rahmani, al-Ghunyah Ii Talibi Tariq al-Haqqi ‘Azza wa Jalla, Futuh
al-Ghaib, Sir al-Asrar dan lain sebagainya.

Di sisi lain, uraian mengenai corak tasawuf yang terkandung dalam 7afsir
al-Jailani juga akan melengkapi analisa terhadap faktor internal. Apakah
kemudian corak tasawuf dalam T7afSir al-Jailani sama dengan model tasawuf
yang dianut oleh ‘Abd al-Qadir al-Jailani. Barangkali bisa sama, namun juga
tidak menutup kemungkinan untuk berbeda sama sekali.

2. Teknik Pengumpulan Data

Dalam hal pengumpulan data, peneliti melakukan surfei kepustakaan dan
studi literatur. Surfei kepustakaan yaitu menghimpun data yang berupa
sejumlah literatur yang diperoleh di perpustakaan atau pada tempat lain ke

dalam sebuah daftar bahan-bahan pustaka. Sedangkan studi literatur adalah

33 Michel. Thomas, Study Mengenai Ibnu Taimiyya: Sebuah Model Penelitian atas Tauhid Klasik
dalam Penelitian Agama:Masalah dan Pemikiran (ed.), Mulyanto Sumardi (Sinar Harapan: Jakarta,
1982), him. 101-103.
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mempelajari, menelaah dan mengkaji bahan pustaka yang berhubungan dengan

masalah yang menjadi objek penelitian.

Sumber data atau bahan primer dalam penelitian ini adalah karya tafsir
‘Abd al-Qadir al-Jailani yang berjudul 7afsir al-Jailani. Sedang karya al-Jailani
lainnya, seperti al-Ghunyah Ii Talibi Tariq al-Haqqi ‘Azza wa Jalla, al-Fath al-
Rabbani wa al-Faid al-Rahmani, Sirr al-Asrar fi ma Yahtaj ilayh al-Abrar, dan
buku-buku yang berkaitan dengan diskursus telaah kritis penafsiran menempati

bagian sumber skunder dalam penelitian.

3. Metode Pengolahan Data

Kumpulan data yang ada kemudian diolah dengan menggunakan metode
analisis semiotik dan analisis deskriptif. Analisis semiotik berupa analisa
terhadap suatu data yang menggunakan sistem tanda hingga memungkinkan
sebuah karya sastra memiliki nilai makna. Menurut Riffaterre tahapan analisa
semiotik sebagai berikut: pertama, tahap pembacaan (heuristic reading) yang
diawali dengan memahami arti kata berdasarkan kemampuan; kedua, tahap

interpretasi (interpretative reading) untuk menangkap makna karya sastra.”*
Sedangkan analisis diskriptif yaitu memberikan gambaran dan
melaporkan apa adanya dengan proses analisa dari data-data yang diperoleh dari

hasil penelitian. Anton Bekker dan Achmad Charris Zubair dalam bukunya

** Michael Riffatarre, Semiotic of Poetry (Blomington and London: Indiana University Press,
1978), hlm. 4-5.
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memaknainya dengan menuturkan dan menafsirkan data yang ada.*® Mengingat
banyaknya tafsiran dalam 7afSir al-Jailani, maka penulis merasa perlu
membatasi dengan memilih sampel dengan non random sampling purposive
stratified. Teknik ini didasarkan pada ciri-ciri tertentu, dimana yang
dimaksudkan dalam penelitian ini adalah tema tertentu dalam penafsiran.
4. Pendekatan

Untuk menemukan nuansa makna dan pengertian yang dimaksud oleh
seorang penulis, menurut Anton Bakker & Achmad Charris Zubair perlu untuk
masuk ke dalam ruang interpretasi. Atas dasar inilah peneliti menerapkan
pendekatan interpretasi untuk membedah nilai esoteris 7afsir al-Jailani’®
Menurut Dhiltey, aspek kejiwaan manusia dapat diketahui dengan membaca
dasar tanda-tanda yang ditangkap oleh panca indra sehingga termanifestasikan,
disebut dengan “komprehensi” atau pemahaman. °’ Demikian ketika ingin
mencapai  pemahaman  tentang  ‘Abd  al-Qadir  al-Jailani  perlu
menginterpretasikan aktifitasnya, perilakunya serta karya tertulisnya dalam

corak homogen.

% Anton Bakker & Achmad Charis Zubair, Metode Penelitian Filsafat (Yogyakarta: Kanisius,
1990), him. 54.

% Anton Bakker & Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta:
Kanisius, 1990), 63. Lihat juga: Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat (Jakarta: PT. Grafindo Persada,
1996), him. 42

3T E. Sumaryono, Hermeneutik: Sebuah Metode Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 1993), hlm. 50.
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F. Sistematika Pembahasan

Agar pembaca dapat menemukan gambaran utuh mengenai konten dari
skripsi ini maka peneliti merasa perlu untuk mencantumkan sistematika
pembahasan. Sistematika pembahan berfungsi untuk memberikan keteraturan
setiap bahasan yang menjadi bagian dari penelitian. Dengan adanya sistematika
pembahasan relasi setiap bab dapat ditemukan.

Bab pertama, seperti penelitian ilmiah lazimnya, bagian ini berisi mengenai
paparan latar belakang masalah sebagai pemantik utama diangkatnya penelitian
ini. Kemudian disusul rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan
pustaka. Diikuti pisau analisa berupa metode penelitian agar masalah yang
dibahas tidak melebar dan sesuai dengan alur. Terakhir berupa sistematika
pembahasan untuk menemukan gambaran umum isi dari penelitian ini.

Bab kedua, mengulas seputar perkembangan penafsiran, meliputi: macam-
macam metode penafsiran; pembagian aliran penafsiran; serta untuk membidik

tafsir sufistik secara umum dituturkan perkembangan aliran tafsir sufistik.

Bab ketiga, bagian ini akan mengupas dua hal, yakni seputar biografi ‘Abd
al-Qadir al-Jailani dan gambaran umum 7afSir al-Jailani. Biografi al-Jailani akan
membahas karya-karya ‘Abd al-Qadir al-Jailani, konteks sosial-politik masa ‘Abd
al-Qadir al-Jailani, bangunan tasawuf ‘Abd al-Qadir al-Jailani dan ulama yang
semasa dengan ‘Abd al-Qadir al-Jailani. Sedangkan pada bagian TafSir al-Jailani
akan membahas pola penafsiran 7afSir al-Jailani, ciri khas TafSir al-Jailani dan

terakhir pendapat ulama tentang 7afsir al-Jailani.
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Bab keempat peneliti akan berusaha mengeksplorasi seputar otentisitas
tafsir sufistik ‘Abd al-Qadir al-Jailani dalam kitab Tafsir al-Jailani.
Pembahasannya mencakup: sumber penafsiran 7afSir al-Jailani, eksoterisme dan
esoterisme 7afSir al-Jailani. Dibahas pula perbandingan penafsiran dalam 7afsir al-
Jailani dengan karya lain ‘Abd al-Qadir al-Jailani dan corak tasawuf 7afsir al-
Jailani. Terakhir akan dibahas keterkaiatan corak penafsiran dalam 7afSir al-

Jailani dengan gagasan tasawuf ‘Abd al-Qadir al-Jailani.

Bab kelima: berisi rumusan kesimpulan atas beberapa temuan analisa dan

beberapa saran dari peneliti untuk peneliti selanjutnya.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Benang merah dari penelitian “Telaah Otentisitas Tafsir Sufistik ‘Abd
al-Qadir al-Jailani dalam kitab 7afSir al-Jailani’ didasarkan pada rumusan
masalah yang ada. 7afSir al-Jailani ini memiliki nama asli a/-Fawatih al-
llahiyyah wa al-Mafatih al-Ghaibiyyah al-Muwaddihah [i al-Kalim al-
Quraniyyah wa al-Hikam al-Furqaniyyah. Peneliti menggunakan acuan kitab
yang dicetak sebanyak 6 jilid dengan ketebalan rata-rata 50 halaman di setiap
buku.

Tafsir al-Jailani memiliki ciri khas dalam penulisannya, disamping
pendekatan tasawuf yang digunakan. Dalam setiap surat, pengarang selalu
memberikan tafsir yang berbeda pada basmalah. Mengikuti signifikansi surat
yang akan ditafsirkan, kecuali pada surat al-Taubah yang memang tidak
memiliki basmalah. Selanjutnya dalam menafsirkan, ia selalu mengawali surat
dengan pembuka (fatihah al-suraf). Kontennya juga diselaraskan dengan
muatan surat yang akan ditafsirkan. Pada bagian akhir juga dicantumkan epilog
(khatimah al-surat) sebagai wejangan hikmah dari pengarang. Tafsir ini berupa

tafsir rasionalis yang dijelaskan secara tah/ili dengan corak sufistik.

144
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Tafsir al-Jailani kadang menafsirkan ayat dengan memandang aspek
zahir ayat, terutama pada wilayah ayat hukum. Meski demikian terkadang juga
ditafsirkan dengan model makna batin. Sedangkan ayat yang ditafsirkan model
esoterik cenderung filosofis mirip dengan corak falsafi. Di antara kata yang
sering muncul adalah istilah a/-tauhid al-zafi, al-izlal, nasutiyyah, lahutiyyah
dan fana’.

Mengenai perbandingan penafsiran antara 7afsir al-Jailani dengan
karangan lain al-Jailani terkadang terdapat kesamaan. Namun di sisi lain juga
memiliki perbedaan yang krusial. Kesamaannya sebagaimana dalam surat al-
Baqgarah [2] ayat 238 tentang makna dari shalat tengah, yaitu berupa shalatnya
hati. Kesamaan lain muncul pada penafsiran kata “buta” (a’ma), yaitu butanya
hati dalam merasakan kehadiran Allah beserta ciptaan-Nya. Sedangkan
penafsiran yang berbeda sama sekali sebagaimana kata al-husna dan ziyadah
pada surat Yunus [10]: 26. Dalam TafSir al-Jailani disebutkan maknanya adalah
pahala yang besar dan ridha Allah. Sedangkan a/-Ghunyah berupa surga dan
nikmat melihat Allah. Demikian pula kata nur dalam surat al-Maidah [5]: 15
yang ditafsirkan oleh al-Jailani dalam Sir al-Asrar dengan al-hagigat al-
muhammadiyah, yaitu nur Muhammad. Sedangkan pada 7afSir al-Jailani
dimaksudkan untuk menunjuk kata setelahnya, a/-kitab.

Mengenai konsepsi tasawuf yang terkandung dalam 7afsir al-Jailani

cenderung mengarah pada faham Au/u/ dan wahdat al-wujud. Indikator ini
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muncul saat nampak banyak sekali kesimpulan dari penafsiran yang mengajak
pada laku fana’, meninggalkan nasut menuju /ahut. Di sisi lain juga pernyataan
penafsir yang menyebut bahwa keberadaan makhluk hanyalah sebagai bayang-
bayang yang dipancarkan oleh &khalik, bukan bentuk yang nyata adanya.
Keberadaan alam yang terkadang berupa Tuhan dan bukan tuhan juga mirip
konsep dualisme status sifat ketuhanan milik Ibnu ‘Arabi. Kontradiksi sifat
ketuhanan ini sebagaimana penafsiran dalam surat al-Hadid [57] ayat:3 tentang
sifat zahir dan batin-nya Tuhan.

Meski terdapat beberapa penafsiran yang sama, namun telaah dari
berbagai aspek, rasanya perbedaannya masih lebih kuat. Dengan demikian maka
penliti rasa patut diduga bahwa 7TafSir al-Jailani sebenarnya bukanlah karya asli
Muhyiddin Abu Muhammad ‘Abd al-Qadir bin Abu Salih ‘Abdullah bin Janki
Dausat bin Yahya al-Zahid bin Muhammad bin Musa Dawud bin Musa
‘Abdullah al-Ma’had bin al-Hasan bin al-Hasan bin Ali bin Abi Talib, atau yang
lebih dikenal dengan ‘Abd al-Qadir al-Jailani, seorang ulama sufi yang lahir

pada tahun 471 H dan wafat pada tahun 561 H.

. Saran-saran

Setelah melalui penelaahan 7afSir al-Jailani peneliti memiliki dua saran

penelitian:

Pertama, meski al-Jailani cukup terkenal di dunia tarekat dan

kepenulisan hendaknya setiap akademisi bersifat objektif dalam menilai.
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Sebagaimana Thomas Michel mengatakan bahwa rasanya tidak baik bila kita
meragukan karya orang lain, namun terkadang itu menjadi sangat perlu untuk
melihat sisi kebenaran yang ada. Kiranya penelitian aspek internal dan
eksternal sebuah karya sangat diperlukan bila terjadi keraguan mengenai

keaslian sebuah karya.

Kedua, bagi mereka penggemar al-Jailani hendaknya menempatkan
sesuai dengan kewajaran. Tentunya tidak ingin terjebak dalam kemusyrikan,
bila terlalu mengkultuskan. Namun bagi yang tidak senang hendaknya juga
tidak menyalahkan. Karena barangkali hal yang tidak cocok bagi seorang belum
tentu salah. Tidak jarang terjadi ketidakcocokan pada wilayah syariat dengan

wilayah hakikat.

Ketiga, hendaknya dalam mengedit sebuah karangan yang masih
diragukan keasliannya perlu dibentuk tim yang terdiri para akademisi yang
objektif. Perlu dilihat pula aspek internal dan eksternal sebuah karangan.
Barangkali terjadi perbedaan pada aspek eksternal meski di aspek internal

terdapat informasi yang sama. Begitu pula sebaliknya.
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